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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani dan kesehatan merupakan bagiag wtegral dari
sistem pendidikan secara keseluruhan. Proses pleadighsmani wajib diikuti
oleh semua siswa dari tingkat Taman Kanak-kanakpaamdengan tingkat
Sekolah Menengah Umum (SMU). Pendidikan jasmaniadigkan dalam bentuk
aktivitas fisik baik itu permainan maupun olahragajuan ideal dari program
jasmani itu bersifat menyeluruh, sebab bukan hangacakup aspek fisik saja
tetapi meliputi aspek lainnya termasuk aspek iktabd, emosional, sosial, dan
moral. Sesuai dengan penyempurnaan/penyesuaiakulkum 1994 (Suplemen
GBPP) SD/MI 1999 menyatakan bahwa:

“Pendidikan jasmani dan kesehatan merupakamb yang integral dari
pendidikan  keseluruhan, yang dalam proses pembmiaga
mengutamakan aktivitas jasmani guna mendorong &aam hidup sehat
menuju pada pertumbuhan dan perkembangan jasmantaimsosial, dan
emosional yang serasi, selaras, dan seimbang”.

Melalui kegiatan pendidikan jasmani diharapkan tapeningkatkan
kebugaran jasmani siswa. Lutan (2001:23) mengenarkgendapatnya bahwa
“Perkembangan kebugaran jasmani merupakan tujuaig yeenting program
penjas di Sekolah Dasar”. Tingginya kebugaran jasrpada usia ini sangat
mendukung dalam pertumbuhan dan perkembangan hiduimasa yang akan
datang, dengan demikian kebugaran jasmani hardgdata dan dipelihara karena

siswa akan dapat melakukan kegiatan belajar dergak dan tidak akan



mengalami kelelahan yang berarti yang diakibatkaeh aktivitas belajar tersebut.
Mengenai kebugaran jasmani Giriwijoyo (2007:48) genukakan bahwa:
“Keadaan kemampuan jasmani yang dapat menyesuéukeysi alat-alat
tubuhnya terhadap tugas jasmani tertentu dan/atabadap keadaan
lingkungan yang harus di atasi dengan cara yargierfi tanpa kelelahan
yang berlebihan dan telah pulih sempurna sebeluangaugas yang sama
pada esok harinya”.

Kebugaran jasmani sangat penting bagi siswa sekizlaér, karena siswa
yang memiliki tingkat kebugaran jasmani tinggi aldapat melakukan aktivitas
belajar dan bermainnya dengan baik dan tanpa kelelasang berarti, serta
tubuhnya tetap segar ketika berhenti beraktivitas gada saat istirahat.
Sebaliknya tingkat kebugaran yang rendah akan mienk@ndala dalam
pelaksanaan aktivitasnya sehari-hari, oleh karendiki jasmani yang tidak dapat
memenuhi semua kebutuhan dalam melakukan akti@tasbut. Tidak terjadinya
kelelahan pada siswa dalam melakukan pekerjaanmyaedap segarnya kondisi
tubuh setelah beraktivitas, memungkinkan merekaraewajar melaksanakan
kegiatan-kegiatan dalam kehidupan sehari-hari. Berdemikian mereka dapat
menikmati kehidupan dalam arti luas.

Namun demikian permasalahan yang terjadi terkaitgde kebugaran
jasmani siswa saat ini masih sangat memprihatinktal. itu terlihat dengan
banyaknya anak yang sering terkena berbagai pdnyakperti penyakit
pernafasan, pencernaan, ataupun penyakit kurarak gim menurunnya daya
tahan tubuh, begitupun dengan budaya berjalan dwakah sangat jarang tampak

dalam kehidupan sehari-hari karena lebih banyakgonemakan kendaraan umum



maupun kendaraan pribadi. Bukan hanya itu siswaa®s melakukan berbagai
kegiatan dengan bantuan alat-alat yang serba gprad¢hingga siswa menjadi
mudah lelah ketika melakukan kegiatan fisik yancgifet aktif.

Kondisi seperti itu menyebabkan siswa malas bersaara aktif dengan
teman-temannya, sehingga otomatis sosialisasi déraksi dengan teman
sebayanya menurun sehingga dapat mengakibatkaenpeakgan mental, sosial,
dan emosional siswa tidak serasi, selaras dan aagnisiswa akan mudah putus
asa, mudah tersinggung, tidak mau bermain dengaantéemannya, bahkan
siswa mudah marah dan melawan terhadap orang nilgy fua. Jika hal itu
dibiarkan, maka tidak menutup kemungkinan siswaktiakan patuh dan menuruti
setiap perintah orang tuanya atau gurunya di sekola

Faktor internal yang diakibatkan dari kondisi séipdiratas siswa kurang
begitu memahami betapa pentingnya kegiatan olahrafyk menjaga kebugaran
jasmani. Sebagian siswa menganggap olahraga sekegaian yang melelahkan
atau menganggap olahraga sebagai suatu kegiatan tiak terlalu penting
hanya membuang-buang waktu saja, bahkan banyaka sigang malas
berolahraga karena biaya yang relatif mahal darngal lapangan sehingga
membutuhkan biaya transportasi yang lebih mahdhrsgkan faktor eksternalnya
guru kurang begitu memahami perannya dalam mengegkba kemampuan
siswa terutama dalam kebugaran jasmaninya, makiaitdaguru pendidikan
jasmani sebagai fasilitator dalam proses pendidjgamani di sekolah memiliki
peranan yang sangat penting karena ditangan gusukdes tidaknya pencapaian

tujuan pendidikan yang sudah direncanakan. Guruligéan jasmani harus



mengemas materi pembelajaran di sekolah denganiksel@ semenarik
mungkin. Tujuan pendidikan jasmani untuk meningaatkebugaran jasmani
siswa akan berhasil, apabila guru mampu membaragkipgartisipasi siswanya
untuk bermain dan berolahraga setelah kegiatan glajaban berlangsung.

Dalam kenyataannya, rutinitas olahraga yang dilakukiswa di luar
sekolah sangat minim dan lebih banyak menghabisketu dengan main game,
Play Station, atau nonton TV. Terutama di kota-Kmaar yang sangat padat dan
sarana prasarana olahraga yang kurang memadai, ngkmkan anak untuk
memilih kegiatan bermain yang sifatnya pasif.

Suasana kelas yang kaku dengan bangku berderét-seneentara anak
duduk di sepanjang jam pelajaran, juga merupakasasia yang mendorong anak
untuk tidak aktif, suasana seperti itu penulistlikaetika berkunjung ke SDN 3
Ujungberung. Siswi-siswi SDN 3 Ujungberung belajarsekolah selama 6 hari
dalam satu minggu, dengan situasi belajar yangt lgdaa cara belajar yang
cenderung lebih banyak duduk di kelas atau pasifgia melakukan aktivitas
jasmani, sekitar 5 jam per-harinya mereka habigkamalam kelas. Dalam satu
minggu berarti 30 jam siswa melakukan aktivitasifp&elum lagi bagi siswa
kelas enam harus mengikuti pemantapan atau janageiatambahan. Adapun
mata pelajaran pendidikan jasmani hanya diberikenjam pelajaran atau sekitar
90 menit saja dalam satu minggunya, itupun terkgdanganggu oleh cuaca,
gurunya yang tidak hadir, siswa yang sakit, tidaarhawa pakaian olahraga atau

yang lainnya.



Kalau hal ini dihadapi oleh siswa secara terus msnenaka akan
menimbulkan kondisi tubuh yang kurang baik atawlgalban jasmani siswa yang
rendah, selain itu pula akan menimbulkan kebos&egmuhan bagi siswa.

Berdasarkan pemaparan yang telah dikemukakangjilzahwa kebugaran
jasmani sangatlah penting bagi siswa supaya dapagikuti pelajaran dengan
baik dan terhindar dari kondisi tubuh yang leladsar malas dan terhindar dari
penyakit. Maka dari itu partisipasi dalam mengikpgimbelajaran penjas harus
ditanamkan kepada siswa, supaya siswa tersebut amgipkebugaran jasmani
yang baik, dari penjelasan tersebut penulis té&rtantuk meneliti hubungan
partisipasi aktif siswa pada pembelajaran penjaBatlap tingkat kebugaran

jasmani di SDN 3 Ujungberung Bandung.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dipaparkahwa arti kata
partisipasi siswa seringkali diberikan pada perngehketerlibatan atau peran serta
siswa. Partisipasi dalam pengertian ini dapat jogiarti mengambil bagian atau
peran dalam pendidikan, baik dalam bentuk pernpata@ngikuti kegiatan,
tenaga, waktu, keahlian, serta ikut memanfaatkanmdanikmati hasil-hasilnya.
Dalam implementasi partisipasi siswa, seharusnjirude siswa merasa bahwa
tidak hanya menjadi objek dari pembelajaran, teti@pus dapat mewakili proses
pembelajaran itu sendiri sesuai dengan kepentipgarbelajaran. Jadi partisipasi

merupakan suatu keinginan atau keikutsertaan datemgikuti kegiatan dan



tujuannya untuk meraih hasil yang dicapai dengamsypeatan harus ada
kemampuan dan kesempatan pada individu yang béusiamg

Partisipasi adalah proses aktif dan inisiatif yamgncul dari siswa serta
akan terwujud sebagai suatu kegiatan nyata apsdigenuhi oleh tiga faktor
pendukungnya yaitu: (1) adanya kemauan, (2) ad&myaampuan, dan (3)
adanya kesempatan untuk berpartisipasi. Kemauakataampuan berpartisipasi
lebih berasal dari siswa yang dalam hal ini dimdkam sebagai kegiatan yang
dikutinya dalam proses pembelajaran, sedangkannliegan berpartisipasi
datang dari pihak luar yang memberi kesempatani (giaru). Apabila ada
kemauan tetapi tidak ada kemampuan dan telah didesempatan oleh guru,
maka partisipasi tidak akan terjadi. Demikian jug&a ada kemauan dan
kemampuan tetapi tidak ada ruang atau kesempatag giderikan oleh guru,
maka tidak mungkin juga partisipasi itu terjadidiJaalau melihat penjelasan
tersebut partisipasi ada dua yaitu partisipasr alein partisipasi pasif. Partisipasi
aktif yaitu siswa yang ikutserta dalam proses pdapn@an didasarkan atas
kemauan dan mampu untuk mengikutinya. Berbeda dpadssipasi pasif yaitu
siswa ikutserta dalam proses pembelajaran, darasiergebut mau melakukan
pembelajaran, tetapi tidak mampu untuk melakukau abengimbangi proses
pembelajarannya. Hal ini sesuai dengan penjelasamg yada dalam

http://www.osun.org/pengertian+partisipasi+aktieddaml| bahwa:

“Partisipasi aktif adalah keikutsertaan siswa dalanengikuti proses
pembelajaran (dalam penelitian ini yaitu pembetajarpenjas) dengan
didasarkan oleh kemauan dan kemampuan dalam méngjkoses
pembelajaran tersebut. Sedangkan partisipasi pdalfih keikutsertaan siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran dengan didasarleh kemauan tetapi



kemampuan untuk melaksanakan pembelajaran terketang atau tidak bisa
melakukannya”.

Dalam proses pembelajaran, partisipasi aktif dawa sangat diperlukan
sekali karena akan terjadi suasana pembelajaram sf@ktif. Di sini siswa akan
ikutserta dengan kemauan untuk belajar yang datingdirinya, kesempatan
untuk belajar selalu diikutinya, serta mempunyan&mpuan untuk melaksanakan
pembelajaran. Dengan siswa berpartisipasi aktifidalproses pembelajaran
tersebut, maka perubahan akan terjadi. Begitu galam proses pembelajaran
penjas, aktivitas yang diikutinya akan mengalamirupahan berupa
penegetahuan, fungsi otot tubuhnya perkembanga@iofissnya sesuai dengan
beban aktivitas yang dilakukan. Dengan adanya pdari tersebut, maka
otomatis kebugaran jasmani dari siswa tersebut teramujud.

Dari pemaparan di atas, maka penulis mengemukalkesalah penelitian
yang ingin diangkat dalam penelitian ini yaitu Apbkierdapat hubungan antara
partisipasi aktif siswa pada pembelajaran penjasgale tingkat kebugaran

jasmani siswa di SDN 3 Ujungberung Bandung?.

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan penulis mengadakan penelitian ini-adalah :
1. Tujuan Umum

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mempeérdakta Empirik
dan mendapatkan temuan baru mengenai hubungasipesti aktif siswa pada

pembelajaran pendidikan jasmani dengan tingkat da@taun jasmani siswa di



SDN 3 Ujungberung Bandung. Temuan baru tersebuatddipadilkan landasan
dalam mengembangkan pembelajaran pendidikan jasyaagilebih baik, efektif
dan efisien. Dengan adanya temuan baru ini mudatehan dapat membantu
para guru untuk meningkatkan kualitas siswa melaemdidikan jasmani di

sekolah.

2. Tujuan Khusus
Ingin mengetahui hubungan partisipasi aktif siswalaih pembelajaran
pendidikan jasmani dengan tingkat kebugaran jasnsswa di SDN 3

Ujungberung Bandung.

D. Manfaat Pendlitian

Beberapa manfaat yang dapat dipetik dari peneliti adalah sebagai

berikut;

1. Secara Teoritis
a. Dapat memperkuat teori yang sudah ada.
b. Dapat dijadikan sumbangan keilmuan yang berarti agia pendidikan,
khusus bagi guru penjas agar dapat mendesain mpédgjarannya

semenarik mungkin.



c. Informasi dan masukkan bagi lembaga-lembaga yangyehenggarakan
pendidikan formal dalam kaitannya dengan kepuasa@nat dan bakat
siswa untuk lebih meninggkatkan potensi yang adnddirinya.

d. Informasi bagi masyarakat atau orang tua tentangegpsi siswa terhadap
kegiatan olahraga serta manfaatnya dari kegiatraga tersebut.

2. Secara Praktis

a. Dapat dimanfaatkan oleh guru pendidikan jasmani @amg tua terkait
dengan masalah kebugaran jasmani siswa.

b. Sebagai acuan guru pendidikan jasmani dalam ppesebelajaran penjas.

c. Sebagai acuan peneliti atau mahasiswa dalam memywsocana
penelitian yang berkaitan dengan persepsi siswhadap - kegiatan
olahraga maupun penelitian yang berkaitan denghndagan jasmani.

d. Memberikan gambaran tentang partisipasi siswa deqnakegiatan

olahraga dan hubungannya dengan kebugaran jasmani.

E. Anggapan Dasar

Anggapan dasar diperlukan penulis sebagai pegarmgdam proses
penelitian dan sebagai titik tolak dari semua poseg akan dikerjakan. Adapun
anggapan dasar yang dipakai sebagai titik tolatdsan berpikir dalam penelitian
ini yaitu bahwa dalam suatu pembelajaran diperlupartisipasi siswa, dalam
pelaksanaannya partisipasi tersebut haruslah aeeitif bukannya pasif. Cara
yang paling baik untuk mewujudkan tujuan pembedajatersebut yaitu siswa

berpartisipasi secara aktif dan haruslah didasaskeinkemauan untuk mengikuti



pembelajaran dengan sungguh-sungguh bukan seketle@agm atau hanya
mengikuti pembelajaran saja. Dengan melakukangjaasi tersebut siswa akan
terlibat secara langsung terhadap proses pemtaeiajarelakukan aktivitas gerak
yang diberikan/diajarkan oleh guru, sehingga sisveaahami tentang materi apa
yang diberikan. Hal ini juga berlaku terhadap pelagaean penjas, apabila siswa
berpartisipasi secara aktif dan terlibat secaragdang dalam proses
pembelajarannya, maka siswa secara sadar dan meganpk@mauan untuk

melakukan gerak/aktivitas sehingga akan merangsgihgdap pertumbuhan otot-
otot tubuhnya sehingga tujuan yang hendak dicagitu ¥ebugaran jasmani akan
terwujud. Dalam hal ini, siswa mencurahkan perhaya untuk melaksanakan
pembelajaran dengan penuh perasaan yang dibenigiarde@engetahuan bahwa
aktivitas gerak merupakan faktor penting untuk megkatkan kebugaran jasmani,
serta tentunya harus didukung dengan keterampitan Bemampuan untuk
melaksanakan proses pembelajarannya dengan baikggahtujuannya dapat
terwujud. Kebugaran jasmani merupakan bagian pghi@yi setiap individu, dan

tidak menutup kemungkinan bagi para siswa SDN 8jdngberung Bandung.

Apabila para siswa SDN 3 Ujung Berung mempunyatigipasi aktif dalam

melakukan pembelajaran penjas yaitu dengan didasaileh kemuan melakukan
setiap materi yang diberikan oleh guru, mempunyanybk kesempatan
melakukan aktivitas gerak yang berdasarkan atasermaielajaran, dan

mempunyai kemampuan untuk melaksanakan aktiviteskgdengan benar dan

terarah sesuai dengan materi yang diberikan. Sghipgningkatan kebugaran
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jasmani akibat dari pelajaran penjas tersebut akmrapai, yang nantinya akan
mengarah kepada tubuh yang sehat.

Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakeaim $lamet (1980:17-
18) bahwa “Partisipasi adalah hal mengambil bagialam suatu kegiatan dan
ikut memanfaatkan serta menikmati hasil yang dicdpagan persyaratan harus
ada kemampuan dan kesempatan pada individu yasgrgkutan”.

Lebih lanjut menurut Saputro (1986:16) menjeladbaimwva:

“Partsisipasi aktif adalah orang yang menerima delaksanakan tugas
dalam suatu kegiatan dengan penuh tanggung jawabmeéncurahkan
pengetahuan, perasaan, dan keterampilannya untuéapes suatu tujuan yang
diharapkan”.

Dari kedua pendapat yang telah dikemukakan di &@swa partisipasi
merupakan pelaksanaan tugas atau kegiatan danmkotanfaatkannya serta
menikmati hasil yang dicapai oleh individu bersartgk, sedangkan partisipasi
aktif merupakan orang yang melaksanakan tugaskagatan dan mencurahkan
keterampilannya untuk mencapai suatu tujuan.

Partisipasi aktif dalam pembelajaran penjas dilakugleh siswa melalui
aktivitas olahraga, dan nantinya akan menentukdmadep tingkat kebugaran
jasmani siswa itu sendiri. Hal ini sejalan dengandapat yang dikemukakan oleh
Matjan (2005: 22-23) bahwa:

“Setiap aktivitas olahraga secara pasti akan menikah perubahan
fisiologis sesuai dengan beban kerja yang dibergada tubuh. Perubahan itu
terutama terjadi pada sistem otot kerangka, sis@miovasculer, dan sistem
pernapasan. Perubahan-perubahan positif yang itgrgath tubuh seseorang

akibat olahragalah yang menentukan tingkat keseggmsmani dan derajat
kesehatan para pelaku olahraga”.
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Lebih lanjut Giriwijoyo (2007:85) mengemukakan bahw

“Olahraga merupakan alat untuk merangsang pertuartbuhdan
perkembangan jasmani, rohani dan sosial. Struktatoamis-anthropometris
dan fungsi fisiologisnya, stabilitas emosional daterdasan intelektualnya
nyata lebih unggul pada siswa-siswa yang aktif rierigkegiatan penjas-OR
dari pada siswa-siswa yang tidak aktif mengikutijps-OR”.

Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakanadi aeseorang yang
berpartisipasi aktif dalam melakukan sesuatu khysuslalam berolahraga akan
menghasilkan tubuh yang sehat/bugar. Dengan demikimluga terdapat

hubungan antara partisipasi aktif siswa pada peajdrah penjas dengan tingkat

kebugaran jasmani.

F. Hipotesis

Suatu hipotesis memegang peranan penting dalam peatlitian untuk
menjelaskan permasalahan yang harus dicapai pearegah Sesuai dengan
permasalahan yang penulis teliti, maka penulis melk@n hipotesis penelitian
yaitu Terdapat hubungan antara partisipasi akdivaipada pembelajaran penjas

dengan tingkat kebugaran jasmani.

G. Batasan Pendlitian
Agar ruang lingkup penelitian ini tidak terlalu aky dan dalam
pelaksanaannya lebih terarah dan jelas. Mengenabgi@asan masalah dijelaskan

oleh Surakhmad (1990:36) sebagai berikut:
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“Pembatasan ini diperlukan bukan saja untuk memkatah atau
menyederhanakan masalah bagi penyelidik tetapi jugak menetapkan
lebih dahulu segala sesuatu yang diperlukan unerkegahannya: tenaga,
kecekatan, waktu, biaya, dan lain sebagainya yamfut dari rencana
tersebut”.

Berdasarkan pada penjelasan diatas, maka peneifitidibatasi pada hal-
hal sebagai berikut:

1. Ruang lingkup masalah yang diteliti adalah hubungmamtisipasi aktif siswa
pada pembelajaran penjas terhadap tingkat kebugesarani. Partisipasi aktif
yang dimaksud dalam penelitian ini, penulis meng&epada pendapat
Saputro (1986:16) yaitu:

“Partisipasi aktif adalah orang yang menerima dahaksanakan tugas
dalam suatu kegiatan dengan penuh tanggung javealmeincurahkan
pengetahuan, perasaan, dan keterampilannya unto&apa suatu tujuan
yang diharapkan. Sedangkan partisipasi pasif adabaiy yang hanya ikut
saja dalam suatu kegiatan tanpa tanggung jawab gangh seperti ia
tidak memberikan tanggapan dan saran untuk tujgsecsang yang tidak
menerima dan menolak program yang diajukan”.

Jadi partisipasi aktif yaitu keikutsertaan siswaan|a mengikuti - proses
pembelajaran (dalam penelitian ini yaitu pembetajampenjas) dengan
didasarkan oleh kemauan dan kemampuan dalam méngoses
pembelajaran tersebut, dan siswa bersemangat unalékukan aktivitas
gerak dalam pembelajarannya. Adapun cirri-ciri sisyang mempunyai
partisipasi aktif yaitu disiplin, jarang melangggrang terlambat, mengikuti

semua kegiatan, ikut terlibat menjaga kedisiplimaampunyai motivasi untuk

belajar, antusiasme dan partisipasi yang tingdagap kegiatan, ada inisiatif
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dan ikut aktif untuk menciptakan suasana belajagykondusif. Sedangkan
partisipasi pasif adalah keikutsertaan siswa dalemngikuti proses
pembelajaran dengan didasarkan oleh kemauan t&@pampuan untuk
melaksanakan pembelajaran tersebut kurang atak biga melakukannya,
dan siswa tersebut terlihat malas untuk melakuleivieas pembelajaran
sehingga ada kesan dipaksakan. Adapun cirri-céivai yang mempunyai
partisipasi pasif yaitu kurang disiplin, sering arejgar aturan, sering
terlambat mengikuti kegiatan, motivasi dan paréisipyang rendah terhadap
kegiatan, ada kecenderungan menolak melakukant&agia

. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswiNS® Ujungberung yang
duduk di kelas IV, dan V. Sedangkan yang dijadikahjek penelitian yaitu
sebanyak 30 orang, dan pengambilan sampel dalamelitgen ini penulis
menggunakan teknilurposive sampling, teknik ini dilakukan berdasarkan
pertimbangan mengenai ciri, sifat dan karakteriséiknpel yang akan diteliti.
Tentangpurposive sampel (Arikunto 2002:117) menjelaskan bahwa “Sampel
bertujuan purposive sampel) dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan
didasarkan atas strata, random atau daerah teidpsagkan atas adanya
tujuan tertentu”.

. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaituade deskriptif.

. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddalatuk mengukur
partisipasi aktif siswa yaitu menggunakan obsern@bservasi ini dilakukan
untuk mengetahui siswa yang berpartisipasi aktifn deiswa yang

berpartisipasi pasif. Untuk melihat hal tersebwitly dengan menggunakan
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lembar observasi melalui pengamatan tentang parilsiswa dalam
berpartisipasi mengikuti pembelajaran dan dokunsémiases pembelajaran,
sehingga dapat terlihat siswa yang berpartisipksi atau pasif. Arikunto
(2002:133) mengemukakan bahwa “Di dalam artian [gereobservasi dapat
dilakukan dengan tes, kuesioner, rekaman gambdaman suara”’. Mengetes
adalah mengadakan pengamatan terhadap aspek yakgr,dkuesioner
diberikan kepada respon untuk mengamati aspek-aspek ingin diselidiki,
rekaman gambar dan rekaman suara sebenarnya Hangaayimpan
kejadian untuk diselidki. Jadi observasi yang dikdn untuk pengambilan
data yaitu dengan mengamati siswa yang dijadikampsbketika mengikuti
pembelajaran penjas, memberikan kuesioner dengaendli oleh peneliti
kepada siswa yang dijadikan sampel, dan rekamaokumteneliti ulang
kegiatan siswa yang dijadikan sampel pada waktugrketn pembelajaran.
Sedangkan untuk mengukur kebugaran jasmani yaitmggumakan tes
kebugaran jasmani Indonesia untuk sekolah dasdrasan (2000:92) dengan
butir-butir tesnya adalah sebagai berikut:

a. Tes lari cepat 40 meter.

b. Tes angkat tubuh (30 detik).

c. Tes baring duduk (30 detik).

d. Tes loncat tegak.

e. Tes lari jauh (600 meter).

15



H. Penjelasan Istilah

Penafsiran terhadap suatu istilah cenderung beifbedim sehingga
istilah-istilah dalam penelitian ini perlu penjedasdengan mengacu pendapat para
ahli. Istilah-istilah tersebut adalah sebagai herik

1. Kebugaran jasmani, menurut Giriwijoyo (1985:84) naparkan bahwa:

“Kebugaran jasmani adalah keadaan jasmani untuktdapnyesuaikan
fungsi alat-alat tubuhnya terhadap tugas jasmaterits dan atau terhadap
keadaan lingkungan yang harus diatasi dengan césene tanpa
mengalamami kelelahan yang berlebihan dan telah pampurna sebelum
datang tugas yang sama pada esok harinya”.

Kebugaran jasmani yang dimaksud dalam penelitianadalah keadaan
kondisi tubug siswa pada saat melakukan pembetagrajas di sekolah yaitu
di SDN 3 Ujungberung bandung.

2. Siswa menurut Makmum (1987:24) memaparkan bahway ydimaksud
dengan siswa dengan segala karakteristiknya adgaly terus berusaha
mengembangkan dirinya seoptimal mungkin melalubagai kegiatan belajar
guna mencapai tujuan sesuai dengan tahap perkearbareg Siswa yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah seseorang gadgng belajar dibangku
sekolah dasar yang berada di SDN 3 Ujungberungurand

3. Pendidikan jasmani, menurut kurikulum pendidikasmani tahun 2004
pendidikan jasmani (2004:14) adalah:

“Proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas gasmyang
direncanakan secara sistematik bertujuan untuk emebgngkan dan

menguatkan individu secara organik, neuromuskydarseptual, kognitif,
dan emosional, dalam kerangka sistem pendidikaiomes
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Pendidikan jasmani yang dimaksud dalam penelit@dalah pembelajaran
penjas yang dilakukan di sekolah.
. Partisipasi Aktif, menurut Saputro (1986:16) menmkga bahwa:

“Partisipasi aktif adalah orang yang menerima daaksanakan tugas
dalam suatu kegiatan dengan penuh tanggung javeatmencurahkan
pengetahuan, perasaan dan keterampilannya untukapensuatu tujuan
yang diharapkan”.

Partisipasi aktif yang dimaksud dalam penelitian adalah keikutsertaan
siswa dalam mengikuti pembelajaran penjas di sekedgperti disiplin, jarang
melanggar, jarang terlambat, mengikuti semua kagjanhempunyai motivasi

untuk belajar, antusiasme dan partisipasi yanggtitgrhadap kegiatan, ada

inisiatif dan ikut aktif untuk menciptakan suasaetajar yang kondusif.
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